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ABSTRACT 
 This study aims to examine (1) the relationship between self reliance and entrepreneurial intentions 
of vocational high school students in Karanganyar; (2) the relationship between social support and entre-
preneurial intentions of vocational high school students in Karanganyar; (3) the relationship between self 
reliance and social support entrepreneurial intentions of vocational high school students in Karanganyar. 
This research is correlational quantitative research. This study uses a descriptive quantitative method with 
a correlational approach. The population in this study are students with accounting and financial institution 
expertise in class XII at Vocational High School in Karanganyar district with A accreditation. The sam-
pling technique in this study uses a proportional random sampling technique which obtains 158 samples. 
Data collection techniques using a questionnaire. Data analysis techniques using descriptive statistical 
analysis, multiple correlations, and multiple regression analysis. The results show (1) there is a positive 
and significant relationship between self reliance and the entrepreneurial intensity of Vocational High 
School students in Karanganyar; (2) there is a positive and significant relationship between social support 
and the entrepreneurial intensity of Vocational High School students in Karanganyar; (3) there is a posi-
tive and significant relationship between self reliance and social support with the entrepreneurial intensity 
of Vocational High School students in Karanganyar. The regression model of this study is Y = Y = 8.344 
+ 0.212X1 + 0.123X2.  
Keywords: Self Reliance, Social Support, Entrepreneurial Intention  
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) hubungan antara kemandirian dengan intensi berwirausaha 
siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Karanganyar; (2) hubungan antara dukungan sosial dengan intensi 
berwirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Karanganyar; (3) hubungan antara kemandirian dan 
dukungan sosial dengan intensi berwirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Karanganyar. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan korelasional. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa dengan Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga kelas XII 
Sekolah Menengah Kejuruan di Kecamatan Karanganyar dengan akreditasi A. Teknik pengambilan sam-
pel dalam penelitian ini menggunakan teknik proportional random sampling dan diperoleh sampel 
sebanyak 158 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan 
analisis statistik deskriptif, korelasi berganda, dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menun-
jukkan: (1) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian dengan intensi berwirausaha 
siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Karanganyar; (2) terdapat hubungan yang positif dan signifikan an-
tara dukungan sosial dengan intensi berwirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Karanganyar; (3) 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian dan dukungan sosial dengan intensi ber-
wirausaha siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Karanganyar. Model regresi penelitian ini yaitu Y = 
Y=8,344+0,212X1+0,123X2.  
Kata kunci: Kemandirian, Dukungan Sosial, Intensi Berwirausaha  
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PENDAHULUAN 

Pengangguran terbuka di Indonesia setiap 

tahunnya terus meningkat. Pengangguran di In-

donesia berasal dari berbagai macam latar pen-

didikan, dari seorang yang berpendidikan SD 

hingga perguruan tinggi. Pendidikan yang tinggi 

tidak menjamin seseorang untuk mendapatkan 

pekerjaan. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

selalu menjadi penyumbang terbanyak setiap 

tahunnya. Setiap tahunnya SMK meluluskan 

ratusan ribu siswa dari berbagai bidang/jurusan, 

akan tidak semua lulusan ini langsung 

mendapatkan pekerjaan. Penyebab utamanya 

adalah tidak sebandingnya jumlah lapangan 

pekerjaan dan jumlah lulusan sehingga me-

nyebabkan terjadinya pengangguran.  

Akar permasalahan dari tingginya 

pengangguran dari SMK disebabkan masih be-

lum adanya keyakinan yang kuat dalam diri un-

tuk berwirausaha (Sennang, 2017). Siswa 

menganggap bahwa menjadi wirausaha tidak 

bisa dijadikan sebagai pegangan hidup. Siswa 

SMK menilai menjadi karyawan adalah pilihan 

yang lebih menjamin kebutuhan hidupnya kare-

na mendapatkan penghasilan yang tetap daripada 

memulai suatu usaha baru atau berwirausaha 

dengan risiko yang akan dihadapi sehingga men-

jadi salah satu alasan yang membuat intensi 

siswa SMK untuk berwirausaha rendah (Arpizal, 

Rahayu & Dwijayanti, 2022).  

Salah satu solusi untuk mengatasi perma-

salahan pengangguran adalah dengan ber-

wirausaha. Hal itu terjadi karena dengan ber-

wirausaha akan membuka lapangan pekerjaan 

baru bagi angkatan kerja yang belum mendapat-

kan atau yang sedang mencari pekerjaan. Oleh 

sebab itu, berwirausaha merupakan salah satu 

cara menekan angka pengangguran (Hardianto et 

al., 2020). Berwirausaha adalah perilaku 

seseorang yang berani mengambil risiko serta 

kreatif dan berkembang dengan menambahkan 

nilai yang didukung komitmen pada usahanya, 

memperkirakan kemungkinan finansial, fisik, 

dan risiko sosial (Kusuma, Fitria & Dewi, 2021). 

Pendapat tentang pentingnya kewirausahaan ju-

ga dikuatkan oleh Susilaningsih, Siswandari, dan 

Suyanto (2022) bahwa ketika 10% lulusan 

secara periodik menjadi pengusaha dan 

bisnisnya mulai membutuhkan tenaga kerja, 

maka akan mampu mengatasi pengangguran. 

Seseorang yang melakukan wirausaha dapat 

menentukan bidang yang dipilih dan mempunyai 

kebebasan untuk berkarya, sehingga bisa sesuai 

apa yang diminati dan sesuai dengan kemampu-

an diri sendiri (Syaifudin, 2017).  

Penumbuhan jiwa wirausaha perlu dil-

akukan mulai dari dunia pendidikan sehingga 

intensi berwirausaha dapat meningkat (Dainuri, 

2019). Intensi merupakan keadaan dimana 

seseorang berpikir secara langsung maupun tid-

ak langsung dalam menentukan sebuah per-

buatan. Adanya intensi berwirausaha pada diri 

seseorang mampu menentukan keputusan 

seseorang untuk melakukan wirausaha yang 

sesuai dengan keinginannya dan dilakukan 

dengan cara yang dikehendaki. Intensi ber-

wirausaha siswa merupakan salah satu faktor 

yang penting dalam mewujudkan pengetahuan 

dan ketrampilan yang dimiliki menjadi sebuah 

usaha yang nyata.  

Terbentuknya intensi ini dapat dijelaskan 

melalui Theory of Planned Behavior dimana da-
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lam teori tersebut mengasumsikan bahwa manu-

sia selalu memiliki tujuan yang ingin dicapai 

yang dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif 

dan kontrol perilaku. Berdasarkan penelitian dari 

Akinwale, Ababtian, dan Alaraifi (2019) yang 

menggunakan Theory of Planned Behavior han-

ya terdapat dua faktor yang mempengaruhi in-

tensi berwirausaha, yaitu faktor sikap dan norma 

subjektif. Faktor sikap merupakan faktor yang 

berasal dari diri sendiri, salah satunya ke-

mandirian sedangkan norma subjektif merupa-

kan faktor eksternal seperti dukungan sosial 

(Maitlo, Memon & Shaikh, 2020). Terdapat tiga 

indikator intensi berwirausaha yang digunakan 

dalam penelitian ini menurut (Liñán & Chen, 

2006) yaitu keinginan, prediksi diri dan niat per-

ilaku.  

Kemandirian merupakan tanggapan yang 

dilakukan seseorang untuk menanggapi kondisi 

tertentu dan bisa menentukan apa yang dicari 

dalam kehidupannya (Djamilah & Utama, 2022). 

Kemandirian berarti seseorang harus mampu 

berdiri sendiri sendiri tanpa adanya ketergan-

tungan terhadap orang lain untuk mengerjakan 

sesuatu dan memiliki kepercayaan dengan diri 

sendiri tanpa adanya pengaruh dari orang lain 

yang dinyatakan dalam bentuk sikap atau tinda-

kan. Kemandirian dalam berwirausaha dapat 

mendorong peningkatan hasil kerja seseorang 

dan mendorong untuk fokus pada kegiatan 

berisiko dalam menjalankan wirausaha dengan 

menggunakan peluang bisnis untuk memulai 

bisnis baru dengan pendekatan inovatif 

(Dhaneswari, 2016). Terdapat empat indikator 

kemandirian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu, tanggung jawab, otonomi, inisiatif dan 

kontrol diri yang merupakan pendapat dari 

Masrun (1986).  

Intensi berwirausaha seseorang juga akan 

muncul jika adanya dukungan sosial dari orang 

yang ada di sekitar seperti lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. Dukungan sosial merupakan bentuk 

kepedulian yang sangat dibutuhkan oleh siapa-

pun dalam kehidupan bermasyarakat karena 

manusia diciptakan sebagai makhluk sosial. 

Kepedulian seseorang untuk membantu orang 

lain akan membuat seseorang merasa dihargai, 

ditolong, dan diperhatikan sehingga akan 

mempengaruhi pola pikir siswa untuk ber-

wirausaha (Ernawati et al., 2022). Semakin ban-

yak dukungan sosial yang diperoleh individu 

akan membuat intensi berwirausaha meningkat 

(Diyanti, Sofiah & Prasetyo, 2020). Indikator 

dukungan sosial yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan pendapat dari Sarafino 

(2011) dimana terdapat empat indikator 

dukungan sosial, yaitu dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumental, 

dan dukungan informasi.  

Tujuan penelitian ini adalah 1) menguji 

hubungan antara kemandirian dengan intensi 

berwirausaha siswa SMK di Karanganyar 2) 

menguji hubungan antara dukungan sosial 

dengan intensi berwirausaha siswa SMK di Ka-

ranganyar 3) menguji hubungan antara ke-

mandirian dan dukungan sosial dengan intensi 

berwirausaha siswa SMK di Karanganyar.   

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 
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deskriptif dengan pendekatan korelasional yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan ke-

mandirian dan dukungan sosial dengan intensi 

berwirausaha siswa SMK di Karanganyar, yang 

akan diolah menggunakan perhitungan statistik. 

Sampel penelitian menggunakan teknik probail-

ity sampling dengan jenis proportional random 

sampling dengan jumlah responden sebesar 158 

siswa SMK di Karanganyar.  

Teknik pengambilan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. 

Uji validitas instrumen pada penelitian ini 

menggunakan metode validitas konstruk dengan 

teknik product moment. Uji coba dilakukan 

kepada 35 siswa SMK yang memiliki kriteria 

sama dengan sampel penelitian. Hasil uji validi-

tas menunjukkan bahwa semua pernyataan 

dikatakan valid dan dapat digunakan untuk 

penelitian. Uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas variabel 

kemandirian sebesar 0,775 dan intensi ber-

wirausaha sebesar 0,762 sehingga termasuk ting-

kat reliabilitas kategori kuat dan variabel 

dukungan sosial sebesar 0,907 yang termasuk 

kategori sangat kuat.  

Teknik analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif, korelasi berganda, dan ana-

lisis regresi linear berganda. Uji prasyarat ana-

lisis dalam penelitian ini menggunakan uji nor-

malitas, linearitas, multikolinearitas dan het-

eroskedastisitas.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Deskriptif Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari 

hasil penyebaran angket kepada responden 

dengan jumlah 158 melalui google from. Re-

sponden merupakan siswa SMK kelas XII 

dengan Program Keahlian Akuntansi dan Keu-

angan Lembaga di Karanganyar dengan 

akreditasi A. Hasil analisis deskriptif yang di-

peroleh tersebut disajikan dalam Tabel 1 di 

bawah ini.  

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif  

Variabel Kemandirian  

Kecenderungan skor variabel kemandirian 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.  

Tabel 2. Kecenderungan Skor Variabel Ke-

mandirian  

Hasil kecenderungan skor variabel ke-

mandirian pada Tabel 2 tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat kemandirian siswa SMK di Ka-

ranganyar berada di kategori sedang dengan 

jumlah frekuensi 87 siswa atau setara 55% dari 

total sampel. Analisis setiap indikator ke-

mandirian dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah 

ini.  

Gambar 1. Persentase Ketercapaian Indikator 

Kemandirian  
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Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui 

bahwa indikator inisiatif merupakan indikator 

paling dominan, hal itu ditunjukkan dengan per-

sentase ketercapaian yang mencapai 80,3%. In-

dikator inisiatif memuat kemampuan berpikir 

dan bertindak secara kreatif. Semakin tinggi ini-

siatif yang dimiliki seseorang akan membuat 

seseorang akan berusaha dengan semaksimal 

mungkin dalam mewujudkan keinginannya un-

tuk menjadi wirausaha (Ningsih & Nurrahmah, 

2016). Sedangkan indikator yang memiliki 

ketercapaian kurang maksimal adalah otonomi 

dengan persentase ketercapaian 76,90 %. Ku-

rang maksimalnya indikator otonomi ini 

disebabkan karena siswa belum mampu memen-

uhi kebutuhannya dan masih bergantung kepada 

orang tua (Lestari et al., 2016).  

Variabel Dukungan Sosial  

Kecenderungan skor variabel dukungan 

sosial dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Kecenderungan Skor Variabel 

Dukungan Sosial  

Hasil kecenderungan skor variabel 

dukungan sosial pada Tabel 3 menunjukkan bah-

wa dukungan sosial siswa SMK di Karanganyar 

berada di kategori sedang dengan persentase 

sebesar 55% atau sebanyak 87 siswa. Analisis 

setiap indikator variabel dukungan sosial dapat 

dilihat pada Gambar 2 berikut.  

 

 

 

Gambar 2. Persentase Ketercapaian Indikator 

Dukungan Sosial  

Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui 

bahwa indikator dukungan penghargaan merupa-

kan indikator dengan persentase ketercapaian 

paling tinggi terhadap intensi berwirausaha yaitu 

79,4%. Indikator penghargaan merupakan ben-

tuk dukungan berupa pernyataan setuju dan 

penilaian positif terhadap ide-ide untuk men-

dorong seseorang lebih maju yang diberikan 

oleh keluarga, sekolah maupun masyarakat. 

Dukungan penghargaan yang diberikan oleh 

orang lain membuat siswa menjadi lebih percaya 

diri dalam memulai wirausaha (Sennang, 2017). 

Akan tetapi dukungan instrumental belum ban-

yak didapatkan oleh siswa, hal itu ditunjukkan 

dengan persentase ketercapaian yang masih ku-

rang maksimal yaitu dinilai 72,50% yang di-

peroleh dari nilai rata-rata indikator instrumental 

dibagi dengan nilai maksimum.  

Variabel Intensi Berwirausaha  

Kecenderungan skor variabel intensi ber-

wirausaha dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Kecenderungan Skor Variabel intensi 

berwirausaha  
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Hasil kecenderungan skor variabel intensi 

berwirausaha pada Tabel 4 menunjukkan bahwa 

bahwa intensi berwirausaha siswa SMK di Ka-

ranganyar berada di kategori sedang yaitu 61% 

atau sebanyak 96 siswa. Analisis setiap indikator 

variabel dukungan sosial dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut.  

Gambar 3. Persentase Ketercapaian Indikator 

intensi berwirausaha  

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa 

indikator niat berperilaku menjadi indikator 

dengan persentase ketercapaian paling tinggi 

terhadap intensi berwirausaha yaitu 81,8%. Indi-

kator ini berkaitan dengan keinginan seseorang 

untuk melakukan sesuatu demi mewujudkan im-

piannya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa SMK di Karanganyar telah memiliki 

niat untuk berwirausaha. Akan tetapi siswa SMK 

di Karanganyar masih kurang dalam mempred-

iksi apa saja yang harus dilakukan ketika men-

jadi wirausaha, hal itu ditunjukkan dengan ku-

rang maksimalnya persentase ketercapaian indi-

kator prediksi diri yaitu sebesar 74,50%.  

Hasil Uji Prasyarat Analisis  

Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan atas residu. Apa-

bila taraf signifikansi residu > 0,05 maka residu 

berdistribusi normal dan jika <0,05 maka residu 

tidak normal. Pengujian residu dalam penelitian 

ini menggunakan metode uji normalitas 

Kolomogorov Smirnov.  

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas  

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa 

nilai signifikansi uji normalitas atas residu sebe-

sar 0,200 > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

data berdistribusi normal.  

Hasil Uji Linearitas  

Kriteria pada pengambilan keputusan uji 

linearitas adalah dengan menggunakan pendeka-

tan grafis (scatterplots). Apabila plot membentuk 

diagram pencar atau tidak berpola maka disebut 

linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada 

Gambar 4 berikut ini.  

Gambar 4. Hasil Uji Linearitas  

Hasil titik-titik pada diagram Scatter plot 

untuk data penelitian tidak membentuk pola. Hal 

ini menunjukkan adanya hubungan linear antara 

variabel kemandirian dan dukungan sosial 

dengan intensi berwirausaha. Hasil Uji Multiko-

linearitas Apabila nilai VIF < 10 dan nilai toler-

ance > 0,10 maka tidak terjadi heteroskedastis-

itas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pa-

da Tabel 6 berikut ini.  
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas  

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bah-

wa nilai tolerance variabel kemandirian dan 

dukungan sosial > 0,10 dan nilai VIF kedua vari-

abel tersebut < 10 sehingga disimpulkan tidak 

ada multikolinearitas antar variabel. Hasil Uji 

Heteroskedastisitas Apabila nilai signifikansi > 

0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil 

uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 

10 berikut ini.  

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan Tabel 7, nilai signifikansi var-

iabel kemandirian dan dukungan sosial > 0,05 

maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroske-

dastisitas.  

Hasil Uji Hipotesis  

Hasil Uji Korelasi Berganda  

Uji hipotesis korelasi berganda dilakukan 

untuk melihat seberapa erat hubungan dua atau 

lebih variabel independen dengan variabel de-

penden. Uji hipotesis korelasi berganda akan  

memuat hasil nilai F change atau bisa juga dise-

but dengan uji F dan nilai R square pada hasil 

model summary. Hasil model summary uji ko-

relasi ganda dalam penelitian ini dilakukan un-

tuk melihat besarnya korelasi antara kemandiri-

an dan dukungan sosial dengan intensi ber-

wirausaha. Hasil dari nilai F change dan R 

square uji korelasi berganda akan digunakan un-

tuk membuktikan hipotesis ketiga dalam 

penelitian in. Hasil model summary uji korelasi 

berganda dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Berganda model 

summary  

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda 

model summary yang menunjukkan nilai F dan 

koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara variabel independen yaitu kemandirian 

dan dukungan sosial dengan variabel dependen 

yaitu intensi berwirausaha siswa SMK di Ka-

ranganyar.  

Hasil dari uji korelasi berganda juga 

menghasilkan nilai thitung dalam tabel coeffi-

cients yang dapat digunakan dalam mengukur 

hubungan secara parsial antara variabel ke-

mandirian dan dukungan sosial dengan intensi 

berwirausaha. Hasil tabel coefficients uji ko-

relasi berganda dapat dilihat pada Tabel 9 beri-

kut ini.  

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Berganda coeffi-

cients  

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda 

dalam tabel coefficients yang menunjukkan nilai 
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thitung dapat disimpulkan bahwa terdapat hub-

ungan yang positif dan signifikan antara ke-

mandirian dan intensi berwirausaha serta ter-

dapat hubungan yang positif dan signifikan anta-

ra dukungan sosial dan intensi berwirausaha. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda Uji regresi 

berganda dilakukan untuk mengukur pengaruh 

variabel bebas dan variabel terikat. Hasil uji re-

gresi berganda dapat dilihat pada Tabel 10 beri-

kut.  

Tabel 10. Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Berdasarkan hasil uji regresi berganda di 

atas dapat diketahui nilai koefisien regresi mas-

ing�masing variabel dapat dilihat pada nilai B, 

sedangkan untuk signifikansi dapat dilihat pada 

kolom sig. Persamaan regresi yang didapatkan 

berdasarkan hasil uji regresi berganda adalah 

Y=8,344+0,212X1+0,123X2  

 

Pembahasan  

1. Hubungan Kemandirian dengan Intensi 

Berwirausaha  

Berdasarkan hasil coefficients uji ko-

relasi berganda yang telah telah dirincikan 

pada Tabel 9, nilai signifikansi pada variabel 

kemandirian adalah 0,009 yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

kedua variabel. Nilai thitung pada variabel 

kemandirian berada di 2,639 yang berarti 

nilai tersebut lebih besar dari ttabel yaitu 

sebesar 0,197509 sehingga variabel ke-

mandirian memiliki hubungan positif dengan 

intensi berwirausaha. Berdasarkan hasil terse-

but dapat disimpulkan bahwa variabel ke-

mandirian memiliki hubungan positif dan sig-

nifikan dengan variabel intensi berwirausaha 

siswa SMK di Karanganyar sehingga dapat 

dikatakan H1 penelitian ini diterima.  

Diterimanya H1 pada penelitian ini yang 

ditunjukkan dengan adanya hubungan positif 

antara variabel kemandirian dan intensi ber-

wirausaha sesuai dengan Theory of Planned 

Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen 

(1991) yang menyatakan bahwa perilaku 

manusia dipengaruhi oleh adanya intensi 

yang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku. Faktor 

sikap merupakan faktor yang berasal dari da-

lam diri seseorang (Akinwale et al., 2019). 

Manoppo (2013) berpendapat bahwa ke-

mandirian merupakan salah satu faktor yang 

dapat mendorong seseorang berwirausaha. 

Semakin tinggi tingkat kemandirian 

seseorang akan membuat intensi ber-

wirausaha seseorang semakin meningkat 

(Bauernschuster et al., 2012). Adanya ke-

mandirian dalam diri siswa akan membuat 

mereka semakin tidak bergantung kepada 

orang lain sehingga mereka akan melakukan 

sesuatu untuk memenuhi kebutuhannya, salah 

satunya dengan berwirausaha. Kemandirian 

akan membuat seseorang memiliki tekad 

yang lebih besar dalam menjalankan atau 

memulai wirausaha (Watt, 2016). Kemandiri-

an dalam berwirausaha dapat mendorong pen-

ingkatan hasil kerja seseorang dan men-
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dorong untuk fokus pada kegiatan berisiko 

dalam menjalankan wirausaha dengan 

menggunakan peluang bisnis untuk memulai 

bisnis baru dengan pendekatan inovatif 

(Dhaneswari, 2016).  

Terdapat empat indikator kemandirian 

dalam penelitian ini yaitu, tanggung jawab, 

otonomi, inisiatif, dan kontrol diri. Semua 

indikator memiliki hubungan dalam intensi 

berwirausaha. Indikator kemandirian yang 

paling dominan dalam penelitian ini adalah 

inisiatif dengan nilai 80,30%. Semakin baik 

kemampuan berfikir dan bertindak secara kre-

atif akan membuat intensi berwirausaha 

seseorang meningkat, karena hal tersebut 

merupakan pondasi seorang wirausaha. Hasil 

analisis dari setiap indikator juga menunjuk-

kan bahwa indikator otonomi merupakan in-

dikator dengan ketercapaian terendah yaitu 

76,90%. Kurang maksimalnya indikator 

otonomi ini disebabkan karena siswa belum 

mampu memenuhi kebutuhannya dan masih 

bergantung kepada orang tua sehingga belum 

ada kebebasan untuk berwirausaha. Hasil ter-

sebut menandakan bahwa siswa SMK mem-

iliki pandangan yang luas terhadap wirausaha 

akan tetapi siswa belum sepenuhnya yakin 

dengan dirinya sendiri untuk memulai ber-

wirausaha.  

Hasil uji hipotesis pertama penelitian ini 

secara empiris sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Jaya 

(2021); Ketaren & Wijayanto (2021); Man-

oppo (2013); Muhtarom, Suprapto dan 

Agustin (2021); dan Ratnasari (2022) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan pos-

itif dan signifikan antara kemandirian dengan 

intensi berwirausaha. Hasil penelitian sebe-

lumnya dilakukan menyatakan bahwa se-

makin tinggi kemandirian siswa maka akan 

semakin tinggi intensi berwirausaha. Siswa 

yang memiliki sikap kemandirian yang tinggi 

akan lebih mudah untuk memulai ber-

wirausaha. Kemandirian yang dimiliki oleh 

siswa harus terus ditingkatkan dan didukung 

oleh semua pihak terutama dalam segi 

tanggung jawab, kontrol diri, dan inisiatif. 

Usaha yang dapat dilakukan untuk mening-

katkan kemandirian siswa dengan cara men-

ciptakan pembelajaran yang mengarahkan 

siswa dapat mandiri, percaya diri, dengan 

diberikan kebebasan berkreasi untuk 

mengembangkan karya-karya inovatif (Astuti 

& Sukardi, 2013). Besarnya peluang usaha 

diharapkan semua pihak mendukung semua 

kegiatan untuk meningkatkan intensi ber-

wirausaha siswa.  

2. Hubungan Dukungan Sosial dengan Inten-

si Berwirausaha  

Berdasarkan hasil coefficients uji ko-

relasi berganda yang telah diolah 

menggunakan bantuan software SPSS version 

29.0 for windows dan telah dirincikan pada 

Tabel 9, nilai signifikansi pada variabel 

dukungan sosial adalah 0,001 yang menun-

jukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara kedua variabel. Nilai thitung pada vari-

abel dukungan sosial berada di 6,199 yang 

berarti nilai tersebut lebih besar dari ttabel 

yaitu sebesar 0,197509 sehingga variabel 

dukungan sosial memiliki hubungan positif 

dengan intensi berwirausaha. Berdasarkan 
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hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa varia-

bel dukungan sosial memiliki hubungan posi-

tif dan signifikan dengan variabel intensi ber-

wirausaha siswa SMK di Karanganyar se-

hingga dapat dikatakan H2 penelitian ini 

diterima.  

Terjadinya hubungan yang positif dan 

signifikan antara dukungan sosial dengan in-

tensi berwirausaha yang menandakan 

diterimanya hipotesis kedua penelitian ini 

sesuai dengan Theory of Planned Behavior 

yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) yang 

menyatakan bahwa perilaku manusia di-

pengaruhi oleh adanya intensi yang di-

pengaruhi oleh tiga faktor, yaitu sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku. Norma 

subjektif merupakan tekanan sosial yang 

membuat seseorang melakukan suatu 

wirausaha (Akinwale et al., 2019). Salah satu 

norma subjektif adalah dukungan sosial. In-

tensi berwirausaha seseorang akan muncul 

jika adanya dukungan sosial dari orang yang 

ada di sekitar (Gubbins et al., 2020). Orang di 

sekitar akan memberikan dukungan emosion-

al maupun material untuk mendukung 

seseorang dalam melakukan suatu usaha. 

Dukungan sosial yang diberikan oleh orang 

lain dapat berperan penting dalam mengem-

bangkan intensi siswa dalam berwirausaha 

(Khayru et al., 2021). Dukungan sosial yang 

diberikan akan membuat siswa menjadi lebih 

percaya diri dan merasa bahwa dirinya 

terbantu sehingga intensi berwirausaha akan 

semakin meningkat.  

Terdapat empat indikator dalam 

penelitian ini yaitu, dukungan emosional, 

dukungan penghargaan, dukungan instrumen-

tal, dan dukungan informasi. Dukungan terse-

but berasal dari berbagai sumber seperti ling-

kungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 

lingkungan masyarakat. Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki hub-

ungan yang positif. Indikator dukungan 

penghargaan merupakan indikator yang pal-

ing dominan dalam penelitian ini dengan per-

sentase ketercapaian sebesar 79,40%. Domi-

nannya indikator dukungan penghargaan me-

nandakan bahwa siswa SMK di Karanganyar 

sudah mendapatkan dukungan penghargaan 

dari orang lain untuk memulai suatu 

wirausaha. Indikator yang memiliki persen-

tase ketercapaian terendah adalah indikator 

instrumental dengan persentase ketercapaian 

sebesar 72,50%. Rendahnya indikator 

dukungan instrumental dari pada indikator 

yang lain menandakan bahwa siswa masih 

kurang mendapatkan dukungan secara lang-

sung dari orang lain. Hal itu membuat siswa 

merasa keberatan dan takut untuk memulai 

suatu wirasuaha karena suatu wirausaha juga 

memerlukan modal.  

Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang sebelumnya telah dilakukan 

oleh Antoxida & Sawitri (2020); Arpizal et al. 

(2022); Gubbins, Harrington, dan Hines 

(2020); Juwita et al. (2019); Lestari (2020); 

Padi et al. (2022); dan Sennang (2017) yang 

menyimpulkan terdapat hubungan positif an-

tara dukungan sosial dengan intensi ber-

wirausaha. Dukungan sosial memiliki peran 

yang vital dalam melakukan wirausaha 

(Sennang, 2017). Seseorang yang mendapat-
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kan dukungan sosial yang tinggi akan 

mempunyai kepercayaan diri untuk 

melakukan suatu wirausaha. Dukungan sosial 

harus terus diberikan mulai dari lingkungan 

keluarga, sekolah maupun lingkungan 

masyarakat. Besarnya peluang usaha diharap-

kan semua pihak mendukung semua kegiatan 

untuk meningkatkan intensi berwirausaha 

siswa.  

3. Hubungan Kemandirian dan Dukungan 

Sosial dengan Intensi Berwirausaha  

Berdasarkan hasil uji korelasi berganda 

yang telah dilakukan menggunakan bantuan 

software SPSS version 29.0 for windows 

menunjukkan adanya hubungan yang positif 

dan signifikan antara variabel independen 

yaitu kemandirian sosial dan dukungan sosial 

dengan intensi berwirausaha yang merupakan 

variabel dependen. Pernyataan ini ditunjuk-

kan pada Tabel 8 yang menunjukkan hasil uji 

korelasi berganda dapat dilihat nilai koefisien 

adalah 0,611 yang berarti terdapat hubungan 

ke arah positif dan memiliki tingkat keeratan 

hubungan kuat. Nilai rtabel dalam penelitian 

ini adalah 0,1562 sehingga dapat dikatakan 

terdapat hubungan yang signifikan antara tiga 

variabel karena 0,611 > 0,1562. Nilai Fhitung 

dalam penelitian ini juga lebih besar dari Fta-

bel, nilai Fhitung adalah 46,167 sedangkan 

nilai Ftabel sebesar 3,050. Nilai R square 

penelitian ini setelah dihitung menggunakan 

bantuan software SPSS version 29.0 for win-

dows adalah 0,373. Nilai tersebut menunjuk-

kan besarnya kontribusi variabel kemandirian 

dan dukungan sosial dengan variabel intensi 

berwirausaha adalah 37,3% sedangkan 63,7% 

dipengaruhi oleh aspek lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil uji 

korelasi berganda, uji F dan koefisien deter-

minasi yang sudah dijelaskan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara variabel inde-

penden yaitu kemandirian dan dukungan so-

sial dengan variabel dependen yaitu intensi 

berwirausaha siswa SMK di Karanganyar.  

Terjadinya hubungan yang positif dan 

signifikan antara kemandirian dan dukungan 

sosial dengan intensi berwirausaha yang me-

nandakan diterimanya hipotesis ketiga 

penelitian ini. Hal ini sesuai dengan Theory 

of Planned Behavior yang dikemukakan oleh 

Ajzen (1991) yang menyatakan bahwa per-

ilaku manusia dipengaruhi oleh adanya inten-

si yang dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu si-

kap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. 

Menurut Theory of Planned Behavior hanya 

terdapat dua faktor yang memengaruhi intensi 

berwirausaha, yaitu faktor sikap dan faktor 

norma subjektif (Akinwale et al., 2019). Ke-

mandirian merupakan salah satu faktor sikap 

dan dukungan sosial termasuk norma subjek-

tif. Kemandirian yang ada dalam seseorang 

akan meningkatkan kepercayaan diri dan 

berani mengambil risiko akan membuat 

seseorang yakin dengan apa yang akan dibuat 

(Watt, 2016). Selain kemandirian dukungan 

sosial juga diperlukan dalam meningkatkan 

intensi berwirausaha. Dukungan sosial dapat 

berupa dukungan emosional yang akan mem-

buat seseorang lebih percaya diri dalam 

memulai wirausaha, dukungan penghargaan 

yang dapat memotivasi seseorang untuk 
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memulai atau mengembangkan usahanya, 

dukungan instrumental yang dapat membantu 

seseorang dalam memulai berwirausaha dalam 

segi material, dan dukungan informasi yang 

sangat penting untuk memulai suatu usaha 

(Gubbins et al., 2020).  

Kedua variabel independen dalam 

penelitian ini memiliki hubungan dengan in-

tensi berwirausaha. Berdasarkan Tabel 10 

variabel dukungan sosial memiliki hubungan 

lebih besar dibandingkan kemandirian ter-

hadap intensi berwirausaha, karena nilai Beta 

dukungan sosial lebih besar dari pada ke-

mandirian yaitu sebesar 0,475 dan kemandiri-

an hanya sebesar 0,202. Hal tersebut disebab-

kan karena siswa masih memerlukan 

dukungan dari orang lain dalam melakukan 

sesuatu tak terkecuali dalam berwirausaha. 

Dukungan yang diberikan oleh lingkungan 

akan membuat intensi berwirausaha siswa 

meningkat. Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dibahas di atas dapat disimpulkan bah-

wa terdapat hubungan yang positif dan signif-

ikan antara kemandirian dan dukungan sosial 

dengan intensi berwirausaha siswa SMK di 

Karanganyar sehingga kemandirian dan 

dukungan sosial perlu ditingkatkan agar in-

tensi berwirausaha siswa juga dapat mening-

kat.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan sig-

nifikan antara kemandirian dan dukungan sosial 

dengan intensi berwirausaha siswa SMK di Ka-

ranganyar baik secara parsial maupun simultan. 

Secara parsial hubungan tersebut dapat dibuk-

tikan dengan hasil coefficients uji korelasi ber-

ganda dimana nilai thitung dalam penelitian ini 

2,639 dan 6,199 dan nilai ttabel 0,197509. Se-

dangkan nilai signifikansi sebesar 0,009 dan 

0,001 dimana nilai tersebut lebih kecil daripada 

0,05. Secara simultan hubungan tersebut dapat 

dibuktikan dengan dengan nilai Ftabel sebesar 

3,050 lebih kecil dari nilai Fhitung 46,167. Nilai 

signifikansi uji F sebesar 0,001 yang berarti 

lebih kecil dari pada 0,05. Adapun model persa-

maan regresi penelitian ini yaitu 

Y=8,344+0,212X1+0,123X2.  

Saran yang diberikan adalah Sekolah di-

harapkan memberikan perhatian yang lebih un-

tuk kegiatan kewirausahaan di sekolah dengan 

cara terus meningkatkan fasilitas sarana dan 

prasarana yang ada guna meningkatkan kegiatan 

positif tentang berwirausaha di sekolah. Se-

dangkan Siswa diharapkan dapat meningkatkan 

kemandiriannya dan dapat memilih lingkungan 

yang baik untuk mengembangkan potensi diri 

yang ada serta dapat memanfaatkan jaringan 

sosial untuk terus belajar. Untuk diharapkan 

penelitian selanjutnya diharapkan mampu mem-

perluas jumlah sampel yang ada. Penelitian se-

lanjutnya juga dapat menambah variabel karena 

kontribusi variabel dalam penelitian ini masih 

dalam kategori rendah yaitu sebesar 37,3%.  
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